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Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Hubungan Kebutuhan Informasi dengan Ketersediaan
Koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru.
Skripsi ini membahas tentang hubungan kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kebutuhan
informasi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru, bagaimana
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru dan
bagaimana hubungan kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan informasi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru, untuk mengetahui
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru dan
untuk mengetahui hubungan kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Tekhnik pengumpulan data terdiri dari tiga cara yaitu: angket
(Kuesioner), wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa informasi-informasi yang
dibutuhkan pemustaka di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru:
informasi kuliner, informasi tentang kesehatan, informasi tentang wisata, bacaan
ringan, informasi kerajinan tangan, keterampilan menulis, keterampilan dalam
bidang seni, informasi tentang pendidikan setelah SD, informasi tentang motivasi
belajar, kondisi sekolah, kondisi social, ekonomi, politik, budaya Indonesia.
Ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie mendapat respon
memuaskan dari pemustaka karena informasi yang dibutuhkan tersedia. Hubungan
antara kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi berada pada tingkatan
yang kuat. Karena nilai korelasi sebesar 0,613 yang berada di range 0,600-0,799.
Nilai negatif artinya terjadi hubungan negatif sempurna, yaitu apabila nilai
variabel X meningkat maka nilai variabel Y meningkat. Bahwa informasi yang
dibutuhkan pemustaka sangat berkaitan dengan ketersediaan koleksi di
perpustakaan karena salah satu tugas perpustakaan adalah menyediakan
kebutuhan informasi pemustaka, apabila informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka tersedia di perpustakaan juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan
pemustaka. Untuk ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. Karena





Ciri  masyarakat  informasi  di  antaranya  ditandai dengan  keberadaan,
peran,  tugas  dan  fungsi  serta pemanfaatan  perpustakaan  sebagai  sebagai pusat
informasi  dan  lembaga  pendidikan  dalam  arti  luas. Dengan  demikian, secara
langsung  dan  tidak, perpustakaan  merupakan salah  satu  barometer  atas
kemajuan  kehidupan  masyarakat  yang  bersangkutan.
Perpustakaan   adalah   “unit   kerja yang   memiliki sumber   daya
manusia, sekurang-kurangnya   seorang pustakawan,   ruangan/tempat   khusus,
dan  koleksi bahan pustaka sekurang–kurangnya seribu judul dari berbagai
disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis dan misi   perpustakaan   yang
bersangkutan   serta   dikelola menurut   sistem tertentu   untuk   kepentingan
masyarakat penggunanya” (Lasa, HS, 2007: 20).
Salah  satu komponen  perpustakaan  adalah koleksi.  Tanpa  adanya
koleksi  yang  baik  dan  memadai maka  perpustakaan  tidak akan  memberikan
layan  yang baik bagi penggunanya. Koleksi atau sumber informasi perpustakaan
merupakaan salah satu pilar atau kekuatan atau daya tarik utama bagi pengunjung.
Oleh  sebab itu agar pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus
kuat,  dalam  pengertian  dalam  hal  jumlah,  jenis, ragam,  dan  mutu  (Sutarno,
2005:100).
Dalam  hal  ini, yang  dimaksud  koleksi  perpustakaan  adalah  semua
bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan
kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi, Yulia (2009:5) Agar
perpustakaan  dapat  memberikan  layanan yang  maksimal  maka  perpustakaan
harus  menyediakan koleksi  yang  dibutuhkan  siswa  demi  terwujudnya  visi,
2misi  serta  tujuan  yang ingin  dicapai  sekolah  yang menaunginya.  Koleksi
menjadi  salah  satu  elemen penting  dalam  eksistensi sebuah  perpustakaan.
Koleksi dapat  menjadi pendorong   bagi  siswa  untuk mengunjungi
perpustakaan.  Kualitas koleksi  menjadi salah faktor penentu apakah
perpustakaan akan diakses oleh  banyak  pemustaka atau  tidak.  Guna
mendukung kegiatan tersebut maka setidaknya sekolah menyediakan 10 judul
buku untuk satu orang murid serta menambah jumlah  buku  minimal  10% dari
jumlah  koleksi setiap tahunnya (Badan Standarisasi Nasional; 2009).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, tentang
perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak dan karya
rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi bagi para pemustaka
(Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2007).
Perpustakaan yang baik harus peka terhadap perkembangan zaman. Seperti
zaman sekarang yang dikenal dengan zaman informasi yaitu perkembangan
informasi yang sangat pesat dan padat dari berbagai media, seakan mengharuskan
perpustakaan untuk mengikuti perkembangan informasi yang terbaik terhadap
masyarakat yang dilayani.
Pepustakaan sebagai salah satu sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting sebagai lembaga
pendidikan.
Dan lembaga informasi harus dapat mengikuti perkembangan zaman agar
dapat berfungsi secara maksimal. Salah satu fungsi perpustakaan adalah
mengembangkan pendidikan, yaitu dengan cara memberikan layanan kepada
masyarakat agar dapat memanfaatkan seluruh informasi yang disajikan oleh
perpustakaan (Qalyubi, 2003, p. 309).
3Dalam Q.S Al  Maidah/5: 44 yang berbunyi:
ﻟا َﺎِﮭﺑ ُﻢُﻜَْﺤﯾ  ٌۚرُﻮﻧَو ىًُﺪھ َﺎﮭِﯿﻓ َةاَرْﻮﱠﺘﻟا ﺎَﻨْﻟَﺰَْﻧأ ﺎﱠِﻧإﻮَُﻤﻠَْﺳأ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َنﻮﱡِﯿﺒﱠﻨ اوُدَﺎھ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ
 اُﻮَﺸَْﺨﺗ َﻼَﻓ ۚ َءاََﺪﮭُﺷ ِﮫَْﯿﻠَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛَو ِ ﱠﷲ ِبَﺎﺘِﻛ ْﻦِﻣ اُﻮِﻈﻔُْﺤﺘْﺳا ﺎَِﻤﺑ ُرَﺎﺒْﺣَْﻷاَو َنﻮﱡِﯿﻧﺎﱠﺑ ﱠﺮﻟاَو
 َﻓ ُ ﱠﷲ َلَﺰَْﻧأ ﺎَِﻤﺑ ْﻢُﻜَْﺤﯾ َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو ۚ ًﻼِﯿَﻠﻗ ًﺎﻨََﻤﺛ ِﻲﺗﺎَﯾِﺂﺑ اوُﺮَﺘَْﺸﺗ َﻻَو ِنْﻮَﺸْﺧاَو َسﺎﱠﻨﻟا ُُﻢھ َِﻚﺌ َٰﻟُوﺄ
 َنوُِﺮﻓﺎَﻜْﻟا
Terjemahannya:
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir”.
Memelihara koleksi perpustakaan sama halnya dengan orang-orang
terdahulu memelihara kitab-kitab Allah, sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al
Qur’an. Menyediakan koleksi perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka dimana pemustaka dapat memperoleh informasi yang belum
diketahuinya.
Sebagaimana Q.S. Al Alaq/95:5 yang berbunyi:
ﻋﻠﻢﻥﺎﺴﻧﻻﭐﻢﻟﺎﻣﻢﺎﻌﻳ
Terjemahnya: “Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.
4Sesuai dengan ayat di atas, salah satu  tugas dan fungsi utama
perpustakaan adalah memelihara ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan
harus dapat menyediakan bahan pustaka atau koleksi dan macam-macam
pelayanannya, serta bahan-bahan yang dapat mensukseskan pendidikan yang
bersangkutan. Perpustakaan sekolah didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan
pendidikan. Perpustakaan tidak hanya merupakan salah satu media dalam proses
belajar, mengajar dan riset, tetapi juga merupakan inti dari semua program
pendidikan dan pengajaran sekolah yang bersangkutan dan berdiri di garis
terdepan dalam setiap perubahan social, cultural maupun perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, maka perpustakaan harus
mengumpulkan, mengolah dan menyediakan serta menyebarluaskan informasi
sesuai dengan kurikulum di sekolahnya dengan menyediakan sumber informasi
yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka melaui ketersediaan koleksi.
Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama
keberhasilan sebuah perpustakaan. Hal ini sesuai dengan konsep perpustakaan
sebagai pusat pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi bagi para
pemustaka.
Salah satu fungsi Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru
adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi baik siswa, guru, dan pegawai
dalam proses pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Berdasarkan observasi awal di lokasi penelitian jumlah ketersediaan
koleksi cukup banyak yang terdiri dari buku-buku fiksi dan buku non fiksi yang
berjumlah 564 judul, meskipun jumlah koleksinya banyak namun belum
sepenuhnya sudah memenuhi kebutuhan pemustakanya. Jenis dan jumlah koleksi
harus disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini penting untuk
5diperhatikan karena merupakan salah satu tujuan perpustakaan. Oleh karena itu,
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru,
maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti tentang kebutuhan dan
ketersediaan koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Barru dengan judul
“Hubungan Kebutuhan Informasi dengan Ketersediaan Koleksi di perpustakaan
SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam proposal ini ialah:
1. Bagaimana kebutuhan informasi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru?
2. Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru?
3. Bagaimana hubungan kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban
positif sementara dan jawaban negative sementara. Hipotesis yang baik adalah
sebuah jawaban sementara yang merupakan gabungan dari rangkuman sejumlah
tesis (teori positif) dan anti-tesis (teori negatif) yang telah dikumpulkan untuk
mendukung materi dari sebuah penelitian (Quraisy, 2013:10).
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan
setelah memperhatikan permasalahan penelitian tersebut diatas, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:
6Ha : Ada hubungan antara ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi
di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Ha : p ≠ 0 (Sugiyono, 2013: 69).
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah tafsiran pembaca dalam memahami
penelitian ini,  maka penulis mengganggap perlu mengemukakan definisi
operasional kandungan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: dari beberapa
kata yang terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Hubungan adalah keterkaitan yang saling mempengaruhi
(Poerwadarminta, 1998, p. 212). Hubungan dalah keterikatan antara satu
dengan yang lainnya.
b. Kebutuhan informasi adalah yang dibutuhkan atau yamg diperlukan
(Nasional, 2008, p. 230). Kebutuhan informasi adalah salah satu aspek
psikologis yang menggerakkan pemustaka dalam aktivitas-aktivitasnya
dan menjadi dasar (alasan) berusaha.
c. Koleksi adalah bahan pustaka berupa buku dan non buku yang dihimpun
oleh perpustakaan (Soetminah, 1992, p. 71). Koleksi adalah semua bahan
pustaka yang tercetak maupun non cetak yang di susun dan di simpan di
dalam sebuah tempat.
d. Ketersediaan koleksi adalah semua informasi yang telah diseleksi, diolah,
disimpan, dilayankan dan dikembangkan dalam bentuk karya cetak, karya
rekam dan karya elektronik yang telah tersedia dan dapat memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka (Khalish, 2013, p. 3). Ketersediaan
koleksi adalah bahan informasi yang di sediakan oleh pustakawan dalam
sebuah perpustakaan yang akan di di gunakan oleh pemustaka.
7Dari berbagai definisi yang diungkapkan di atas, maka yang menjadi
definisi operasional pada penelitian ini adalah berbagai infomasi yang dibutuhkan
disesuaikan dengan ketersediaan koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Barru.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah difokuskan di
Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru. Sedangkan batasan
lokasinya terfokus pada 30 pengunjung perpustakaan (pemustaka) yang terdiri
dari kelas IV, kelas V, dan kelas VI yang ingin mencari atau menelusur informasi
di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
E. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Hubungan Kebutuhan
Informasi dengan Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru” dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan
hal-hal yang akan diteliti, diantaranya adalah :
1. Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih. (2001).
Buku ini membahas tentang layanan sirkulasi mulai dari peminjaman,
perpanjangan, pengembalian koleksi. Pada buku ini juga membahas cara
penagihan koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan
surat bebas perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjam.
2. Manajemen perpustakaan, Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari. (2001).
Pada buku ini, terutama pada bab 5, menjelaskan tentang layanan
sirkulasi di perpustakaan.
3. Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah (1992).
8Pada buku ini membahas secara mendalam tentang layanan sirkulasi,
seperti: menjelaskan tentang peraturan tata tertib perpustakaan, sistem
layanan, tata tertib peminjaman,keanggotaan perpustakaan.
4. Analisis Ketersediaan Koleksi dan Kebutuhan Pemustaka di Perpustakaan
Politekhnik Pertanian Pangkep, Sandi Pratama. (2014).
Karya ilmiah (skripsi) ini membahas tentang bagaimana hubungan antara
ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi mahasiswa.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
a. untuk mengetahui kebutuhan informasi perpustakaan SD Inpres 32
Burancie Kabupaten Barru.
b. untuk mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres
Burancie Kabupaten Barru.
c. Untuk mengetahui hubungan kebutuhan informasi dengan ketersediaan
koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
2. Kegunaan Penelitian
a. Ilmiah
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan pusat
informasi.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan
penelitian yang sejenis pada waktu akan datang.
b. Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada
Kepala Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru
9mengenai koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka di perpustakaan
tersebut.
2) Diharapkan pada setiap pemustaka bisa memanfaatkan koleksi yang
tersedia di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru




A. Pengertian Kebutuhan Informasi
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang muncul secara naluriah dan sangat
diperlukan oleh manusia untuk mempertahankan hidupnya. Beragamnya barang
dan jasa yang dibutuhkan manusia membuktikan bahwa kebutuhan manusia
beragam juga. Dengan kemampuan kita dalam memenuhi kebutuhan
kelangsungan hidup manusia terus berlanjut, dan dengan terpenuhinya semua
kebutuhan manusia, akan menjadikan kelangsungan hidup manusia yang
sejahtera. Kebutuhan mencerminkan adanya perasaan kekurangan yang ingin
dipenuhi dalam diri manusia.
Dalam KBBI Informasi berarti penerangan; pemberitahuan; kabar atau
berita tentang sesuatu; keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat
di bagian-bagian amanat itu.
Dalam Wikipedia, informasi merupakan pesan atau kumpulan pesan
(ekspresi atau ucapan) yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna
yang ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi bisa dikatakan
sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau
instruksi.
Jogianto (2004:8) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain
Sistem Informasi, berpendapat bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya.
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Berdasarkan pengertian informasi menurut kamus dan para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah
diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat
digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai
pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.
Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 393), kebutuhan Informasi adalah
informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan
rohaniah, pendidikan dan lain-lain.
Kebutuhan informasi dalam ilmu informasi diartikan sebagai sesuatu yang
lambat laun muncul dari kesadaran yang samar-samar mengenai sesuatau yang
hilang dan pada tahap berikutnya menjadi keinginan untuk mengetahui tempat
informasi yang akan memberikan kontribusi pada pemahaman akan makna
Kulthau, (1993: 12). Wersig dalam Pendit (1993: 32) mengajarkan teori yang
menyatakan bahwa kebutuhan informasi didorong oleh apa yang dinamakan
sebagai ‘’a problematic situation”. Ini merupakan situasi yang terjadi dalam diri
manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai oleh
manusia yang bersangkutan untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya.
Ketidak memadai ini menyebabkan ia merasa harus memperoleh masukan (input)
dari sumber diluar dirinya maupun yang telah dimilikinya (Sugiarto, 2009: 21).
B. Indikator Kebutuhan Informasi
Informasi yang diperoleh manusia dalam perilaku pencarian itu didapatkan
atau ditemukan pada pemustaka. Lahirnya studi modern manusia dalam mencari
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informasi terbentuk sewaktu konferensi masyarakat ilmiah kerajaan pada tahun
1984.
Studi kebutuhan informasi membahas tentang isu-isu atau
pertanyaan/tanggapan sebagai berikut:
1. Apa kebutuhan informasi dari masyarakat perkotaan
2. Bagaimana informasi tersebut bisa dirasa puas dalam kebutuhan kita
3. Apakah informasi ini sudah dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari segi
efektif dan ekonomis yang dipandang dari sudut publik.
Pertanyaan/studi diatas ini berlari atau bisa dibahas di dalam pendefinisian
konsep “kebutuhan informasi” seorang para ahli yang bernama Wilson 1981
menyarankan bahwa “kebutuhan informasi bukanlah kebutuhan dasar seperti
tempat hunian atau kebutuhan dalam mencari rezeki, tetapi bukan kebutuhan
sekunder yang muncul dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan primer.
C. Ketersediaan Koleksi
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Dalam hal ini, yang
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan , diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat
guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Adapun tujuan penyediaan koleksi
perpustakaan adalah untuk menunjang pelaksanaan program lembaga induknya.
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antara lain:
koleksi adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku, ataupun manuskrip yang
dihimpun oleh perpustakaan (Soetminah 1992: 18)
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Sementara itu, menurut Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai
media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan
(Perpustakaan Nasional RI, 2008: 6).
Sementara itu, menurut Supriatno (2003: 6) menyatakan bahwa:
“Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka
pepustakaan terhadap media rekam informasi”.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah
kelompok bahan pustaka baik tercetak maupun yang tidak tercetak yang
dikumpulkan, diolah dan disimpan di suatu perpustakaan untuk disajikan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi yang
dibutuhkannya.
D. Indikator Ketersediaan Koleksi
Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994: 40),
fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi pendidikan
Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran, perpustakaan




Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, perpustakaan
menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan kemajuan
ilmu pengetahuan mutakhir.
c. Fungsi referensi
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan bahan-
bahan referens di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis yang diperlukan
untuk penelusuran informasi.
d. Fungsi umum
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat dan
pelestarian bahan pustaka serta hasil budya manusia yang lain (Depdikbud,
1994: 40).
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa koleksi perpustakaan adalah
unsure pokok yang harus dibina secara teratur dan terencana sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Menurut buku Pembinaan Koleksi
Perpustakaan dan Pengetahuan Literatur (1992: 2), perpustakaan menyediakan
koleksi dengan tujuan sebagai berikut :
a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan
b. Sivitas akademika perguruan tinggi induknya
c. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang tertentu
yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi penaungnya
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d. Memiliki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan mutakhir dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian dan
lainnya yang erat hubungannya dengan program perguruan tinggi tersebut
e. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi
induknya
f. Memiliki bahan pustaka atau informasi yang berhubungan dengan sejarah
dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung
Dengan demikian koleksi yang masih kurang mencukupi kebutuhan
pemustaka memerlukan peran pustakawan dalam penyelesaiannya sangat
dibutuhkan agar kebutuhan bisa tercukupi.
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja,tetapi meliputi segala
macam bentuk cetakan dan rekaman. Koleksi peprustakaan dikelompokkan
dalam dua bentuk yaitu tercetak dan terekam.
Dalam bukunya Hildawati Almah yang berjudul Pemiilihan dan
Pengembangan Koleksi Perpustakaan (2012: 21), bahan pustaka mencakup
karya-karya berikut:
a. Karya Cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak, seperti:
1) Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh dan
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar
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UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk cover maupun
jaket buku. Di antaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
2) Terbitan berseri
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan
secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu.
b. Karya Non-cetak
Karya non-cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
dalam tidak dalam bentuk tercetak seperti buku dan majalah , melainkan dalam
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, istilah lain yang dipakai
untuk bahan pustaka ini adalah non buku atau bahan pandang dengar, yang
termasuk dalam dalam jenis bahan pustaka ini adalah :
1) rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan
hitam.
2) gambar hidup ataui rekaman video seperti film dan kaset video.
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga digunakan untuk pendidikan.
3) bahan grafika, yang terdiri atas dua tipe, yaitu yang dapat dilihat langsung
misalnya lukisan, foto, gambar serta bahan pustaka yang harus dilihat
dengan bantuan alat misalnya slide, transmisi dan
4) bahan kartografi, yang termasuk di dalamnya peta, atlas, peta, bola dunia,
foto udara, dan sebagainya.
c. Bentuk Mikro
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca
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dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan
microreader.
d. Karya dalam bentuk elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan
dalam media elektronik seperti peta magnetik dsan cakram atau disk. Untuk
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM, dan
sebagainya.
Menurut Mathar  (2012: 102) dalam bukunya Manajemen dan
Organisasi Perpustakaan, jenis koleksi dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu:
a) Koleksi umum
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat diambil
langsung oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau
dipinjamkan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut
klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka
melakukan penulusuran kembali secara efektif dan efisien.
b) Koleksi khusus
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain
yang ada di dalam perpustakaan. Beberapa contoh koleksi khusus di
perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi,tesis, disertasi, laporan
penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya.
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Semua jenis perpustakaan mengelolah koleksi perpustakaan. Berikut ini
adalah ragam koleksi yang selayaknya tersedia di perpustakaan sebagai
berikut:
a. Koleksi Rujukan
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam
menyediakan informasi yang akurat. Berbagai bentuk dan jenis informasi,
seperti data, fakta, dapat ditemukan dalam koleksi rujukan.
Oleh karena itu, perpustakaan perlu melengkapi koleksinya dengan
berbagai jenis koleksi rujukan, seperti ensiklopedia umum dan khusus, buku
pegangan/handbook, pedoman, direktori, abstrak, indeks, bibliografi, biografi,
atlas, berbagai standar, dan sebagainya dalam bentuk buku maupun non-buku
ataupun non-cetak.
b. Bahan Ajar
Bahan ajar ditujukan bagi perpustakaan perguruan tinggi, sekolah, dan
perpustakaan lembaga pendidikan lainnya. Bahan ajar berfungsi untuk
memenuhi tujuan kurikulum.
c. Terbitan Berseri
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat
dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam terbitan berseri,
seperti majalah umum, majalah ilmiah dan surat kabar.
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d. Terbitan Pemerintah
Berbagai terbitan pemerintah, seperti lembaran negara, himpunan
peraturan negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi, sering juga
dimanfaatkan oleh pemustaka.
e. Muatan Lokal (local content)
Muatan lakal, meliputi koleksi lokal (local collection) dan literatur
kelabu (grey literatur). Koleksi lokal meliputi bahan pustaka tentang suatu
topik yang sifatnya lokal. Sedangkan literatur kelabu meliputi semua karya
ilmiah dan non-ilmiah yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi atau
lembaga induk lainnya dari perpustakaan yang bersangkutan. Yang termasuk
literatur kelabu, antara lain:
1. skripsi, tesis dan disertasi
2. makalah seminar, simposium, konferensi
3. laporan penelitian dan laporan kegiatan lainnya
4. publikasi internal, termasuk majalah, buletin
f. Bahan bacaan untuk rekreasi intelektual
Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacaan atau bahan lain untuk
keperluan rekreasi intelektual, untuk memperkaya khasanah pengguna.
Berbagai koleksi tersebut bisa disediakan dalam bentuk cetak maupun cetak
karena dengan adanya teknologi informasi, saat ini banyak informasi disajikan
dalam berbagai media, seperti bentuk elektronik maupun bahan pandang
dengar (Mathar , 20212: 103).
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Koleksi tercetak dan tidak tercetak keduanya merupakan produk yang
ditawarkan perpustakaan dalam layanannya kepada pemustaka. Karena
pentingnya kedudukan koleksi dalam suatu perpustakaan, hingga muncul
anggapan bahwa besar/banyaknya koleksi suatu perpustakaan menggambarkan
kualitas perpustakaan tersebut.
Tujuan Ketersediaan Koleksi
Tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka akan informasi, walaupun tujuan penyediaan koleksi tersebut untuk
memenuhu kebutuhan informasi pemustaka, namun tujuan penyediaan koleksi
tersebut tidaklah sama untuk semua jenis perpustakaan, tergantung pada jenis
dan tujuan suatu perpustakaan.
Tujuan perpustakaan sekolah menurut Siregar, (1999, p. 2) adalah
sebagai berikut:
a. Mengumpulkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan
oleh pemustakanya.
b. Mengumpulkan dan menyediakan koleksi bidang-bidang tertentu yang
berhubungan dengan tujuan sekolah dasar yang menyelenggarakan
perpustakaan tersebut.
c. Memiliki koleksi, bahan atau dokumen yang lampau dan yang mutakhir
dalam berbagai ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian dan lain-
lain yang erat hubungannya dengan program pendidikan.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa
perpustakaan sekolah mempunyai tujuan sebagai sarana pemenuhan informasi
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bagi para pemustaka, yaitu guru/staf dan siswa dalam memenuhi kebutuhan





Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lainnya. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru berdasarkan data yang
ditemukan dilapangan (Sugiyono, 2003:11).
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2015 yang
bertempat di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan individu-individu sejenis pada suatu daerah
tertentu, atau biasa juga disebut komunitas.
Sugiyono (2008: 117), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka di
Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru sejumlah 133 orang.
Populasi sejumlah 133 orang yang terdiri dari jumlah murid 119 orang, guru dan
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staf 14 orang. Maka populasi berjumlah 133 orang (pada saat melakukan
observasi).
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2008: 118), sampel adalah bagian dari contoh yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan Arikunto (2002: 109) mengemukakan
bahwa sampel adalah bagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini, sampel diambil secara Non Probability sampling ,yaitu
teknik Sampling insidental. Menurut Sugiyono, (2012:95) teknik Sampling
insidental adalah “teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa
saja yang bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data
dapat dijadikan sebagai sampel”. Sampel pada penelitian ini adalah para
pemustaka yang sedang melakukan kunjungan ke perpustakaan pada saat peneliti
mengambil data penelitian. Teknik Sampling insidental digunakan oleh peneliti,
hemat biaya dan waktu.
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah 30% dari dari jumlah populasi (Sugiyono, 2008:119) yaitu
sebanyak 40 orang (terdiri dari siswa, guru dan staf) SD Inpres 32 Burancie
Barru..
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
24
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan
teknik pengumpulan data yang digunakan, sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari perbagai
proses, sedangkan menurut Sarwono observasi adalah melakukan pencatatan
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek,
yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan.
b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada respoden untuk dijawabnya
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data
penulis yang akan diteliti.
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan
dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik (Arikunto, 2002:136). Dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga
mudah dan hasilnya lebih baik. Karena metode yang digunakan adalah angket
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen angket. Sehingga
dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk
menyatakan besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif.
Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ditempuh beberapa langkah
dalam penyusunan instrumen seperti pendapat Arikunto yaitu mengadakan
identifikasi terhadap variabel yang ada dalam merumuskan judul penelitian.
Kemudian menjabarkan variabel menjadi sub variabel kemudian menjadi
indikator dan merumuskan menjadi sebuah butir pertanyaan (Arikunto, 1993:178)
berdasarkan pendapat diatas, maka instrumen ini sudah memiliki validitas yang
logis karena butir-butir pertanyaan dibuat berdasarkan kisi-kisi.
Tabel 4. Berikut tabel variabel penelitian.
Variabel Independent (X) Variabel Dependent (Y)
Kebutuhan Informasi
1. Informasi tentang kuliner
2. Informasi tentang kesehatan
3. Informasi tentang wisata







2. Buku tentang kuliner
3. Buku-buku kesehatan
4. Bacaan ringan atau
terbitan berkala










9. Keterampilan dalam bidang










13. Informasi tentang motivasi
belajar
14. Informasi tentang kondisi
sekolah
15. Kondisi social Indonesia
16. Kondisi budaya Indonesia
17. Kondisi ekonomi Indonesia












F. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini instrumen yang diuji
validitasnya adalah instrumen hubungan kebutuhan informasi dengan
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ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan/pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik
korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS-20. Berdasarkan hasil analisis, dari 17 butir
pertanyaan, 13 nomor dinyatakan valid, dan 4 nomor dinyatakan tidak valid.
Hasil analisis secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Rangkuman uji validitas instrumen kebutuhan informasi
Butir Soal R Hitung Syarat Status
1 0,642 0,312 Valid
2 0,706 0,312 Valid
3 0,697 0,312 Valid
4 0,398 0,312 Valid
5 0,675 0,312 Valid
6 0,681 0,312 Valid
7 0,631 0,312 Valid
8 0,073 0,312 Tidak Valid
9 0,208 0,312 Tidak Valid
10 0,479 0,312 Valid
11 0,201 0,312 Tidak Valid
12 0,518 0,312 Valid
13 0,660 0,312 Valid
14 0,674 0,312 Valid










Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total.
Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada
signifikasi 0,05 dengan (n) 40 (angka 40 karena jumlah responden adalah
40 orang), maka di dapat r tabel sebesar 0,312 (lihat r tabel Distribusi
Nilai r tabel Signifikansi 5%).Dengan demikian nilai r hitung lebih besar
dari nilai r tabel 0,312 maka item-item soal dikatakan valid atau layak
untuk dijadikan angket penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas artinya keajegan, jadi angket yang reliabel adalah
angket yang ajeg atau andal. Reliabilitas jawaban dari angket untuk
mengukur variabel pada penelitian ini berdasarkan item-item valid
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.

















,688 ,502 13 Reliabel
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Dari hasil tersebut nilai Alpha sebesar 0,688, nilai ini kemudian kita
bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 40, maka didapat r tabel sebesar 0,312. Oleh
karena nilai r = 0.688 > r tabel = 0,312 maka dapat disimpulkan bahwa item-
item tersebut reliabel.
G. Teknik  Pengolahan dan Analisis  Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Adapun tekhnik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah
analisis data statistik deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran
kuesioner dianalisis dengan menggunakan metode statistik asosiatif dengan
menggunakan aplikasi SPSS 21. Data yang diperoleh ditabulasikan dengan
menyusun data kedalam tabel kemudian dihitung menggunakan rumus
korelasi.
2. Uji Validitas
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu
mengukur atribut yang seharusnya diukur. Dengan menggunakan metode
korelasi pearson dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor Item
dengan skor total tanpa melakukan koreksi terhadap Spurious overlap (nilai
koofisien korelasi yang overestimasi). Skor total Item adalah penjumlahan
dari keseluruhan Item.
3. Uji Reliabilitas
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliabel bila alat itu dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan
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hasil yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah
Cronbach’s Alpha (Duwi Priyanto, 2013: 30).
4. Uji Normalitas
Uji normalitas data menjadi prasyarat dalam analisis parametric
seperti korelasi Pearson, perbandingan rata-rata, analisis varian dan lain
sebagainya, sebab analisis tersebut hanya dapat dilakukan pada data yang
berdistribusi normal dalam SPSS metode uji normalitas yang sering
digunakan adalah uji Liliefors yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.





A. Gambaran Umum Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru
Sejarah berdirinya perpustakaan SD Inpres 32 Burancie tidak bisa
dipisahkan dengan sejarah pendidikan siswa di Indonesia sesuai dengan
penetapan keputusan pemerintah No. 0557-/0/1984, tanggal 20 november 1984
tentang pendirian perpustakaan sebagai sarana pendidikan untuk siswa SD
Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
Guna terwujudnya perpustakaan yang berdaya guna dan berhasil guna
disetiap sekolah dan menjadi pusat kegiatan belajar mengajar serta terbinanya
anak didik menjadi gemar membaca, untuk pembinaan dan pengembangan
tersebut dapat mengacu pada UU sebagai landasan antara lain: Keputusan
menteri pendidikan dan kebudayaan No. 0103/0/1981 tanggal 11 maret 1981.
Mengenai pokok-pokok kebijakan pembinaan dan pengembangan perpustakaan
sekolah Indonesia, UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, UU RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, Peraturan menteri
pendidikan nasional No. 24 tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 tentang standar
sarana dan prasarana perpustakaan untuk SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA.
Pada tahun 1984, SD Inpres 32 Burancie dibangun beserta perpustakaan.
pelayanan perpustakaan waktu itu menganut 2 (dua) sistem yaitu terbuka untuk
layanan koleksi majalah dan buku teks serta tertutup untuk layanan buku fiksi,
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sejak tahun berdirinya perpustakaan SD Inpres 32 Burancie tidak pernah
diadakan renovasi sampai sekarang
1. Gedung, Ruang dan Perlengkapannya
Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru terdiri dari satu
gedung seluas 72 meter persegi. Ruang perpustakaan mudah diakses dan sarana
ruang perpustakaan yang tersedia memadai. Adapun beberapa perlengkapan
perpustakaan yang melengkapinya adalah sebagai berikut:
1. Lemari buku : 10 buah
2. Rak buku : 7 buah
3. Meja baca : 8 buah
4. Kursi baca : 32 buah
5. Meja kerja : 1 buah
6. Kursi kerja : 1 buah
7. Lemari Katalog : 1 buah
8. Kursi pinjam : 1 buah
9. Papan Pengumuman : 1 buah
10. Peta : 12 buah
11. Lambang Negara : 1 buah
12. Foto presiden : 1 buah
13. Foto wakil presiden : 1 buah
14. Gantungan surat kabar : 1 buah
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2. Koleksi
Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie memiliki banyak koleksi buku, yang
secara garis besar diklasifikasikan menjadi empat jenis, yakni:
a. Buku fiksi = 1.750
b. Buku referensi = 35
c. Buku teks pelajaran = 4104 buah
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi
yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan
yang baik kepada pemustakanya. Perkembangan koleksi merupakan salah satu
kegiatan inti di perpustakaan yang mempunyai tugas mengadakan dan
mengembangkan semua jenis bahan pustaka untuk koleksi perpustakaan.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi harus dirancang untuk berikut ini:
1. Memperjelas lingkungan sehingga semua orang tau siapa yang harus
melakukan dan siapa yang harus bertanggung jawab atas hasil.
2. Menghilangkan penghalang dalam prestasi kerja yang disebabkan oleh
kebingungan dan ketidak tentuan pemberian tugas.
3. Mengadakan jaringan komunikasi bagi pengambilan keputusan yang
mencerminkan dan mendukung sarana organisasi.
Organisasi adalah struktur yang mempunyai suatu sistem yang digunakan
untuk membentuk aktivitas-aktivitas serta pelaksanaan program guna mencapai
tujuan organisasi.
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Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie dipimpin oleh seorang kepala
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah.
4. Tenaga
Di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie, hanya memiliki dua tenaga
kerja. Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yang sekaligus menjabat kepala perpustkaan dan dibantu oleh seorang
staf bagian teknis yang juga masih merupakan seorang tenaga honorer, itupun
dipandang masih kurang. Selanjutnya demi efektifitas pelayanan perpustakaan
SD Inpres 32 Burancie berencana menambah tenaga teknis pegawai honorer









Sumber dana untuk perpustakaan SD Inpres 32 Burancie masih bergantung
kepada sekolah. Ada tiga jenis dana yang biasa digunakan untuk
mengembangkan perpustakaan sekolah ini. Dana anggaran pengadaan bahan
kooleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie berasal dari bantuan Dana
BOS, Dana Gratis dan biasanya juga ada bantuan koleksi dari DAK (Dana
Alokasi Khusus) DIKNAS.
6. Layanan
Ada beberapa kegiatan yang sering dilakukan di bagian layanan, yaitu;
Pembuatan kartu anggota, Peminjaman buku, Pengembalian buku, dan
Penagihan buku terlambat. Setiap anggota perpustakaan wajib memiliki kartu
anggota perpustakaan. Dalam pembuatan kartu anggota perpustakaan, pemakai
yang akan menjadi anggota suatu perpustakaan harus memenuhi persyaratan
dan mentaati peraturan yang ditetapkan oleh perpustakaan bersangkutan.
Secara garis besar, ada dua sistem layanan perpustakaan, yaitu:
a. Layanan terbuka, dimana pengguna informasi langsung mencari
informasi yang dibutuhkan di rak.
b. Layanan tertutup, dimana pengguna informasi tidak langsung mencari
informasi namun tenaga pustakawan yang langsung mencarikan bahan
koleksi yang diinginkan.
Sementara sistem pelayanan yang diaplikasikan di SD Inpres 32 Burancie
menggunakan sistem pelayanan terbuka, dimana perpustakaan member
kebebasan kepada pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri
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koleksi yang diinginkannya di rak. Petugas hanya akan mencatat apabila
koleksi tersebut akan dipinjam serta dikembalikan.
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan berdasarkan
hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan
dengan hubungan kebutuhan informasi dan ketersediaan koleksi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kecamatan Barru Kabupaten Barru.
Analisis deskriptif tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang hubungan kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten
Barru. Secara deskriptif dapat kita lihat gambaran kebutuhan informasi dan
ketersediaan koleksi yang ada di SD Inpres 32 Burancie .
Uraian hasil perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana dituangkan dalam bentuk
tabel setiap item di bawah ini sebagai berikut :
1. Kebutuhan Informasi
a. Kuliner
Kebutuhan akan informasi semakin meningkat, antara lain kebutuhan
informasi tentang kuliner atau yang berbuhungan dengan makanan dan
minuman. Saat ini kuliner sudah merupakan sebuah gaya hidup yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari karena makanan adalah sebuah
kebutuhan sehari-hari. Untuk itu kebutuhan informasi tentang kuliner penting
37
untuk mengetahui macam-macam kuliner yang enak di dalam negeri maupun
di luar negeri.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan informasi tentang
kuliner terdapat 21 orang responden atau 52.5%  menyatakan sangat setuju
dan 17 orang atau 42.5% menyatakan setuju sedangkan 2 orang atau 5%
menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
dengan nilai rata-rata 3,35
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi kuliner termasuk koleksi yang dibutuhkan
pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,35 yang terdapat pada
skala Baik.
b. Kesehatan
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan social yang
memungkinkan setiap orang hidup secara social dan ekonomis. Pemeliharaan
kesehatan merupakan upaya penanggulangan dan pencegahan gangguan
kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan/atau perawatan
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untuuk itu masyarakat membutuhkan informasi tentang kesehatan agar
masyarakat tidak buta akan informasi kesehatan.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan akan koleksi buku teks ,
terdapat 9 orang responden atau 22.5%  menyatakan sangat setuju dan 21 orang
atau 52.5% menyatakan setuju sedangkan 9 orang atau 22.5% menyatakan
tidak setuju dan 1 orang atau 2.5% lainnya menyatakan sangat tidak setuju
dengan nilai rata-rata 3,23.
.Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang kesehatan dibutuhkan oleh pemustaka, hal
ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,23 yang terdapat pada skala baik.
c. Bacaan-bacaan ringan
Produk-produk informasi berupa bahan bacaan kini jumlah nya melimpah
ruah. Dari pilihan bahan bacaan yang convensional seperti surat kabar/Koran,
majalah, jurnal-jurnal hingga bulletin berlangganan jumlahnya tak terhingga.
Bahan bacaan-bacaan ringan dapat dijadikan menu sehari-hari untuk
dikonsumsi sebagai bahan penambah pengetahuan/wawasan sehingga tidak
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tertinggal oleh percepatan zaman yang semakin berubah dan berkembang.
Banyaknya bahan bacaan telah menjadikan manusia dituntut untuk selektif
memilih apa yang akan dimanfaatkan sebagai penambah informasi dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat gejala tersebut apakah bacaan-bacaan ringan
salah satu informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.




























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa kebutuhan informasi bacaan ringan,
terdapat 27 orang atau 67.5% yang menyatakan Sangat Setuju, 13 orang atau
32.5% menyatakan Setuju, dan tidak ada yang menyatakan Tidak Setuju dan
tidak ada juga yang menyatakan Sangat Tidak setuju. Dengan nilai rata-rata
2,64.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner diatas  dapat
diketahui bahwa kebutuhan informasi bacaan ringan sangat dibutuhkan




Kerajinan tangan adalah industri yang memadukan keterampilan,
selera dan pandangan manusia. Pada umumnya, kerajinan tangan
mencerminkan sejarah dan peradaban berbagai bangsa dan perannya dalam
memperkenalkan budaya kawasan. Industry kerajinan tangan sebagai bagian
dari warisan budaya manusia. Saat ini industry kerajianan memiliki dukungan
dari sisi teknis maupun seni, selain itu kerajinan tangan juga merupakan bukti
identitas sejarah bangsa-bangsa. Untuk itu kita harus mengenal nya lebih baik
lagi.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang
keterampilan/kerajinan tangan, terdapat 19 orang atau 47.5% menyatakan
Sangat Setuju, 17 orang atau 42.5%  menyatakan sangat setuju, 4 orang atau
10% tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. dengan
nilai rata-rata 2,61.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa kebutuhan informasi tentang keterampilan/kerajinan tangan
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dibutuhkan oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,61 yang
terdapat pada skala baik.
e. Keterampilan menulis (cerpen, puisi dll).
Keterampilan menulis adalah kegiatan penyampaian pesan (gagasan,
perasaan atau informasi) secara tertulis kepada pihak lain seperti Cerpen, Puisi
dll. Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berpikir yang teratur,
sehingga apa yang ditulis mudah dipahami pembaca. Sebuah tulisan dikatakan
baik apabila memiliki ciri-ciri antara lain bermakna jelas, bulat dan utuh dan
memenuhi kaidah gramatika. Menulis dilakukan dengan berbagai tujuan yaitu
untuk mengekspresikan diri, memberikan informasi kepada pembaca,
mepersuasi pembaca dan untuk menghasilkan karya tulis seperti cerpen dan
puisi.




























Tabel diatas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang
keterampilan menulis seperti cerpen, puisi, dll. Terdapat 14 orang atau 35%
menyatakan sangat setuju, 19 orang atau 47.5% menyatakan setuju, 7 orang
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atau 17.5 % tidak setuju, dan tidak ada yang meyatakan sangat tidak setuju.
Dengan nilai rata-rata 2,9.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang keterampilan menulis cerpen, puisi
dibutuhkan oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,9 yang
terdapat pada skala baik.
Tabel 10. Kebutuhan informasi tentang keterampilan dalam bidang seni (seni



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang
keterampilan dalam bidang seni, terdapat 4 orang atau 10% menyatakan sangat
setuju, 19 orang atau 47.5% menyatakan Setuju, 17 orang atau 42.5 % tidak
setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-
rata 2,03
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang keterampilan dalam bidang seni cukup
dibutuhkan oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,03 yang
terdapat pada skala kurang baik.
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Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang
pendidikan setelah SD, terdapat 23 orang atau 57.5%  menyatakan sangat
setuju, 16 orang atau 40%  setuju , 1 orang atau 2.5% dan tidak ada yang
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,2.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang pendidikan setelah SD sangat dibutuhkan
oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,2 yang terdapat pada
skala baik.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
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Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang kondisi
sekolah terdapat 22 orang atau 55%  menyatakan sangat setuju, 17 orang  atau
42.5% menyatakan setuju, 1 orang menyatakan tidak setuju atau 2.5% dan
tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 3,55
Berdasarkan tabel dari hasil kuisioner di atas dapat diketahui bahwa
informasi tentang kondisi sekolah sangat dibutuhkan oleh pemustaka. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata 3,55 yang terdapat dalam skala baik.
f. Kondisi social Indonesia
Kondisi social Indonesia terdiri atas suku bangsa, penduduk, bahasa,
agama, dan pendidikan. Sebagai bangsa Indonesia harus mengetahui
bagaimana kondisi social Indonesia.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang kondisi
social indonesia. Terdapat 19 orang atau 47.5% menyatakan sangat setuju, 19
orang atau 47.5% setuju, 2 orang atau 5% menyatakan tidak setuju dan tidak
ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,68.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang kondisi social indonesia termasuk
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kebutuhan pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,68 yang
terdapat pada skala baik.
g.  Budaya Indonesia
Budaya Indonesia adalah seluruh kebudayaan nasional, kebudayaan local,
maupun kebudayaan asal asing yang telah ada di Indonesia sebelum Indonesia
merdeka pada tahun 1945. Informasi tentang kondisi budaya di Indonesia
penting untuk diketahui karena merupakan symbol satu daerah yang diakui
keberadaannya oleh masyarakat dan cermin peradaban bagi bangsa Indonesia
berdasarkan budaya daerah masing-masing.



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
Tabel di atas menyatakan kebutuhan informasi tentang budaya
Indonesia. Terdapat 28 orang atau 70% menyatakan sangat setuju, 12 orang
atau 30% menyatakan setuju, tidak ada yang menyatakan tidak setuju, dan
tidak ada juga yang menyatakan sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 2,93.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa informasi tentang budaya Indonesia termasuk hal yang sangat




Sebagai warga Negara Indonesia harus mengetahui perkembangan
perekonomian di Indonesia karena melihat kondisi ekonomi yang dalam
kondisi krisis dan dalam masa transisi maka masyarakat perlu tahu agar supaya
ada upaya untuk membantu memperbaiki kondisi ekonomi yang lebih baik dari
sekarang.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang kondisi
ekonomi indonesia terdapat 22 orang atau 55%  menyatakan sangat setuju, 17
orang  atau 42.5% menyatakan setuju, 1 orang menyatakan tidak setuju atau
2.5% dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-
rata 3,55
Berdasarkan tabel dari hasil kuisioner di atas dapat diketahui bahwa
informasi tentang kondisi ekonomi sangat dibutuhkan oleh pemustaka. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata 3,55 yang terdapat dalam skala baik.
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i.  Politik
Politik adalah sebuah sistem yang terdiri dari seperangkat
unsur/elemen/komponen maupun sub sistem yang saling interelasi, interaksi,
intrependensi sehingga merupakan suatu totalitas dan entitas yang utuh,
terpadu dan mempunyai fungsi maupun output tertentu. Politik di Indonesia
menggunakan sistem demokratis yang membedakannya dengan Negara lain
adalah adanya Majelis Permusyawaratan Rakyat yang merupakan ciri khas dari
kearifan local Indonesia, Mahkamah Konstitusi yang juga berwenang
mengadili sengketa hasil pemilihan umum.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan informasi tentang kondisi
politik indonesia. Terdapat 19 orang atau 47.5% menyatakan sangat setuju, 19
orang atau 47.5% setuju, 2 orang atau 5% menyatakan tidak setuju dan tidak
ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,68.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat
diketahui bahwa informasi tentang kondisi politik indonesia termasuk
kebutuhan pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,68 yang
terdapat pada skala baik.
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2. Ketersediaan Koleksi




























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa ketersediaan koleksi buku-buku teks.
Terdapat 4 orang atau 10% menyatakan sangat memuaskan, 24 orang atau 60%
memuaskan, 12 orang atau 30% menyatakan tidak memuaskan, dan tidak
satupun responden mnyatakan sangat tidak memuaskan. Dengan nilai rata-rata
2,57.
Berdasarkan tabel dari kuesioner dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan koleksi buku-buku teks mendapat respon yang memuaskan dari
24 orang atau 60%. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 2,57 atau berskala
baik.




























Sumber : data diolah pada Desember 2015
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Tabel di atas dapat dilihat ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan
kuliner. Terdapat 7 orang atau 17,5% menyatakan sangat memuaskan, 21 orang
atau 52,5% memuaskan, 12 orang atau 30% menyatakan tidak memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa koleksi-koleksi yang berkaitan dengan kuliner mendapat
kesan memuaskan.
Tabel 19. Ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan kesehatan di



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi tentang kesehatan,
Terdapat 10 orang atau 25% menyatakan sangat memuaskan, 24 orang atau
60% memuaskan, 6 orang atau 15% tidak memuaskan, dan satupun responden
menyatakan sangat tidak memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui ketersediaan koleksi tentang kesehatan mendapat respon yang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang menjawab
sebanyak 24 orang atau 60%.
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Sumber : data diolah pada Desember 2015
Tabel di atas menyatakan koleksi-koleksi bacaan ringan yang tersedia.
Terdapat 3 orang atau 7,5% menyatakan sangat memuaskan, 24 orang atau
60% memuaskan, 13 orang atau 32,5%  tidak memuaskan, dan tidak satupun
responden yang  menyatakan sangat tidak memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi-koleksi bacaan ringan mendapat kesan
yang memuaskan dari pemustaka.
Tabel 21. Ketersediaan koleksi buku-buku seni budaya di perpustakaan SD



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat koleksi-koleksi seni budaya yang
tersedia. Terdapat 17 orang atau 42,5% menyatakan sangat memuaskan, 18
orang atau 45% menyatakan memuaskan, 4 orang atau 10%  tidak memuaskan,
dan 1 orang atau 2,5% menyatakan sangat tidak memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi-koleksi seni budaya mendapat respon
memuaskan dari 18 orang atau 45%.
Koleksi tentang kurikulum sekolah penting untuk diadakan karena
merupakan sumber informasi utama bagi guru dan siswa untuk dijadikan
pedoman dalam menyusun program kegiatan belajar mengajar dan sistem
pembelajaran yang diterapkan dalam mengajar peserta didik. Seperti yang
diterapkan sekarang yaitu kurikulum tematik.
Tabel 22. Ketersediaan koleksi tentang kurikulum sekolah di perpustakaan SD



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
Berdasarkan tabel diatas koleksi-koleksi tentang kurikulum sekolah.
Terdapat 21 orang atau 52,5% menyatakan Sangat memuaskan, 18 orang atau
45% menyatakan memuaskan, 1 orang atau 2,5% menyatakan Tidak
memuaskan, dan tidak satupun orang menyatakan sangat tidak memuaskan.
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Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi tentang kurikulum sekolah mendapat
respon sangat memuaskan.




























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Berdasarkan tabel di atas tanggapan responden terhadap koleksi yang
berkaita dengan informasi sekolah. Terdapat 20 orang 50% menyatakan sangat
memuaskan, 15 orang atau 37.5% memuaskan, 5 orang atau 12,5 %  Tidak
memuaskan dan tidak satupun orang yang menyatakan  sangat tidak
memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan informasi sekolah
mendapat kesan yang sangat memuaskan yaitu sebanyak 20 orang atau 50%.
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Tabel 24. Ketersediaan koleksi tentang informasi fisik Indonesia di



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan pemustaka terhadap
koleksi tentang informasi fisik indonesia. Terdapat 17 orang atau 42,5%
menyatakan sangat memuaskan, 22 orang atau 55% memuaskan, 1 orang atau
2,5% tidak memuaskan, dan tidak satupun orang menyatakan sangat tidak
memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi tentang informasi fisik indonesia
mendapat respon yang memuaskan dari pemustaka yaitu sebanyak 22 orang
atau 55%.
Tabel 25. Ketersediaan koleksi tentang kondisi ekonomi Indonesia di



























Sumber : data diolah pada 5 Desember 2015
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Tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan pemustaka terhadap
koleksi tentang kondisi ekonomi indonesia. Terdapat 17 orang atau 40%
menyatakan sangat memuaskan, 19 orang atau 52,5% memuaskan, 4 orang
atau 5% menyatakan tidak memuaskan, dan tidak satupun orang menyatakan
sangat tidak memuaskan.
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi tentang kondisi ekonomi Indonesia di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie mendapat respon memuaskan yaitu
sebanyak 19 orang atau 52,5%.
Ketersediaan koleksi tentang budaya Indonesia di perpustakaan SD
Inpres 32 Burancie lumayan banyak karena terdiri dari  37 judul dan 120
eksamplar.



























Sumber : data diolah pada Desember 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat koleksi tentang budaya indonesia.
Terdapat 17 orang atau 42,5% menyatakan sangat memuaskan, 18 orang atau
45% menyatakan memuaskan, 4 orang atau 10%  tidak memuaskan, dan 1
orang atau 2,5% menyatakan sangat tidak memuaskan.
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Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat
diketahui bahwa ketersediaan koleksi tentang budaya indonesia mendapat
respon memuaskan dari 18 orang atau 45%.
Dari keseluruhan koleksi yang tersedia di perpustakaan SD Inpres 32
Burancie, sebagian besar mendapat respon yang memuaskan artinya koleksi-
koleksi yang dibutuhkan pemustaka sebagian besar telah tersedia dan
memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru.
C. Pembahasan
Berdasarkan uraian tabel di atas tentang hubungan kebutuhan
informasi dengan ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru, maka penulis memperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 24. Hasil Pembahasan
Pernyataan
Skor
SS S TS STS
1 21 17 2 -
2 9 21 9 1
3 27 13 - -
4 19 17 4 -
5 14 19 7 -
6 4 19 17 -
7 23 16 1 -
8 22 17 1 -
9 19 19 2 -
10 28 12 - -
11 22 17 1 -
12 19 19 2 -
13 23 16 1 -
14 4 24 12 -
15 7 21 12 -
16 10 24 6 -
17 3 24 13 -
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18 17 18 4 -
19 21 18 1 -
20 15 20 5 -
21 17 22 1 -
22 17 19 4 -
23 17 18 4 1
Jumlah 578 430 109 2
Berdasarkan pengolahan data di atas hubungan kebutuhan informasi
dengan ketersediaan koleksi, dapat dikemukakan bahwa jumlah jawaban
terbanyak adalah Sangat setuju dengan jumlah 578, diperoleh dari 23 jumlah
pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 40 siswa menyatakan bahwa
kebutuhan informasi tentang kuliner, dimana hasil pernyataan 21 responden
atau 52,5% sangat setuju, Koleksi buku teks 21 responden atau 52,5% setuju,
koleksi yang berkaitan dengan jurusan 27 responden atau 67,5% sangat
setuju, informasi tentang kesehatan 19 responden atau 47,5% setuju,
informasi tentang wisata 23 orang responden atau 57,5% sangat setuju,
informasi tentang bacaan ringan 22 responden atau 42,5% sangat setuju,
informasi tentang kondisi indonesia 23 responden atau 57,5% sangat setuju.
Berdasarkan hasil pernyataan responden dapat disimpulkan bahwa informasi-
informasi yang dibutuhkan pemustaka di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru: informasi kuliner, informasi tentang kesehatan, informasi
tentang wisata, bacaan ringan, informasi kerajinan tangan, keterampilan
menulis, keterampilan dalam bidang seni, informasi tentang pendidikan
setelah SD, informasi tentang motivasi belajar, kondisi sekoolah, kondisi
social, ekonomi, politik, budaya Indonesia.
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Sedangkan untuk ketersediaan koleksi, Koleksi-koleksi yang
dibutuhkan oleh pemustaka sudah tersedia di Perpustakaan SD Inpres 32
Burancie Kabupaten Barru, hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden
terhadap ketersediaan koleksi yaitu: ketersediaan koleksi buku teks meendapat
respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi tentang
kuliner mendapat respon memuaskan yaitu 21 orang atau 52,5%, ketersediaan
koleksi tentang kesehatan mendapat respon memuaskan yaitu 24 orang atau
60%, ketersediaan koleksi bacaan ringan mendapat respon memuaskan yaitu
24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi tentang buku-buku seni budaya
mendapat respon memuaskan yaitu 18 orang atau 45%, ketersediaan koleksi
tentang kurikulum sekolah mendapat kesan sangat memuaskan yaitu 21 orang
atau 52,5%, ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan informasi
sekolah/profil sekolah mendapat respon memuaskan yaitu 20 rang atau 50%,
ketersediaan koleksi tentang kondisi fisik indonesia mendapat kesan yang
memuaskan yaitu 22 orang atau 55%, ketersediaan koleksi tentang kondisi
ekonomi indonesia mendapat respon memuaskan yaitu 19 orang atau 52,5%,
dan ketersediaan koleksi tentang kondisi budaya Indonesia mendapat respon
memuaskan yaitu 18 orang atau 45%.
Untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara kebutuhan
informasi dengan ketersediaan koleksi juga untuk mengetahui apakah




Ho : Tidak ada hubungan antara kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru.
Ha : terdapat hubungan Antara kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru.
b. Menentukan tingkat signifikan
Pengujiian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikan
α=5% atau 0.05.
c. Nilai signifikan
Dari tabel uji korelasi didapat nilai signifikan sebesar 0,312
d. Kriteria pengujian
Ho diterima jika signifikansi > 0.05
Ha ditolak jika signifikansi < 0.05
e. Membandingkan nilai signifikansi
Nilai signifikansi 0.312 > 0.05, maka Ha diterima.
f. Kesimpulan
Karena nilai signifikansi 0.312 yang berarti 0.312 > 0.05,
maka Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebutuhan informasi dan ketersediaan koleksi di
perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru.
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Dalam menentukan tingkat hubungan kebutuhan informasi dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie Kabupaten
Barru maka dilakukan Uji Korelasi Product Moment  menggunakan




















Berdasarkan output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai
korelasi antara sebesar 0,613. Menurut Sugiyono (2010), kebutuhan
informasi dengan ketersediaan koleksi terpretasi koefisien korelasi sebagai
berikut:
0,00 – 0,199  = sangat rendah
0,200 – 0,399 = rendah
0,400 – 0,599  = sedang
0,600 – 0,799 = kuat
0,800 – 1,000 = sangat kuat
Karena nilai korelasi sebesar 0,613 yang berada di range 0,600 –
0,799, maka disimpulkan bahwa hubungan antara kebutuhan informasi dengan
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ketersediaan koleksi berada pada tingkatan yang kuat. Nilai korelasi negatif
artinya terjadi hubungan negatif sempurna, yaitu apabila nilai variabel X
meningkat maka nilai variabel Y meningkat.
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa informasi yang dibutuhkan pemustaka sangat berkaitan dengan
ketersediaan koleksi di perpustakaan karena salah satu tugas perpustakaan
adalah menyediakan kebutuhan informasi pemustaka, apabila informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka tersedia di perpustakaan juga dapat berpengaruh
terhadap kepuasan pemustaka.
Untuk ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya.





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang hubungan
kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres
32 Burancie Kabupaten Barru, maka penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pernyataan responden dapat disimpulkan bahwa
informasi-informasi yang dibutuhkan pemustaka di perpustakaan SD
Inpres 32 Burancie Kabupaten Barru: informasi kuliner, informasi tentang
kesehatan, informasi tentang wisata, bacaan ringan, informasi kerajinan
tangan, keterampilan menulis, keterampilan dalam bidang seni, informasi
tentang pendidikan setelah SD, informasi tentang motivasi belajar, kondisi
sekolah, kondisi social, ekonomi, politik, budaya Indonesia.
2. Sedangkan untuk ketersediaan koleksi, Koleksi-koleksi yang dibutuhkan
oleh pemustaka sudah tersedia di Perpustakaan SD Inpres 32 Burancie
Kabupaten Barru, hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden terhadap
ketersediaan koleksi yaitu: ketersediaan koleksi buku teks meendapat
respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi tentang
kuliner  mendapat respon memuaskan yaitu 21 orang atau 52,5%,
ketersediaan koleksi tentang kesehatan mendapat respon memuaskan yaitu
24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi bacaan ringan mendapat respon
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memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi tentang buku-
buku seni budaya mendapat respon memuaskan yaitu 18 orang atau 45%,
ketersediaan koleksi tentang kurikulum sekolah mendapat kesan sangat
memuaskan yaitu 21 orang atau 52,5%, ketersediaan koleksi yang
berkaitan dengan informasi sekolah/profil sekolah mendapat respon
memuaskan yaitu 20 rang atau 50%, ketersediaan koleksi tentang kondisi
fisik indonesia mendapat kesan yang memuaskan yaitu 22 orang atau 55%,
ketersediaan koleksi tentang kondisi ekonomi indonesia mendapat respon
memuaskan yaitu 19 orang atau 52,5%, dan ketersediaan koleksi tentang
kondisi budaya Indonesia mendapat respon memuaskan yaitu 18 orang
atau 45%.
3. Hubungan antara kebutuhan informasi dengan ketersediaan koleksi berada
pada tingkatan yang kuat. Karena nilai korelasi sebesar 0,613 yang berada
di range 0,600 – 0,799, maka nilai korelasi negatif artinya terjadi
hubungan negatif sempurna, yaitu apabila nilai variabel X meningkat
maka nilai variabel Y meningkat. Bahwa informasi yang dibutuhkan
pemustaka sangat berkaitan dengan ketersediaan koleksi di perpustakaan
karena salah satu tugas perpustakaan adalah menyediakan kebutuhan
informasi pemustaka, apabila informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka
tersedia di perpustakaan juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan
pemustaka. Untuk ketersediaan koleksi di perpustakaan SD Inpres 32
Burancie Kabupaten Barru sudah memenuhi kebutuhan informasi
pemustakanya. Karena koleksinya lumayan lengkap dan banyak.
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B. Saran
1. Diharapkan agar tetap memperhatikan informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka.
2. Diharapkan agar melengkapi koleksi-koleksi yang masih kurang dan
menyesuaikan dengan kebutuhan informasi pemustaka.
3. Memperhatikan nilai koefisien kuat maka perlu dipertahankan dan kalau
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Silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan melingkari
(contoh   a b, c, d)  jawaban a, b, c, d yang menurut anda benar.
Angket Penelitian
a. Kebutuhan Informasi Individu (Kebutuhan fisiologi, afektif, kognitif)





d. Sangat tidak setuju
2. Saya membutuhkan informasi tentang kesehatan (contoh: jenis-jenis




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju
7. Saya membutuhkan jnformasi tentang keterampilan dalam bidang seni




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
b. Ketersediaan Koleksi





d. Sangat tidak memuaskan
19. Ketersediaan koleksi buku-buku tentang kuliner di perpustakaan SD




d. Sangat tidak memuaskan





d. Sangat tidak memuaskan
21. Ketersediaan koleksi bacaan ringan atau terbitan berseri seperti majalah,
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23. Ketersediaan koleksi tentang kurikulum sekolah di perpustakaan SD
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24. Ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan informasi sekolah/profil SD
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